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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari tahu bentuk-bentuk keterlibatan mahasiswa atlet secara
akademik dan bagaimana strategi mereka dalam mengupayakan academic engagement (keterlibatan
akademik) tersebut. Academic engagement terbagi menjadi tiga dimensi yaitu behavioral engagement,
cognitive engagement, dan emotional engagement dalam mencerminkan perilaku positif individu di
bidang akademik (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan tipe studi kasus instrumental. Partisipan penelitihan berjumlah tiga orang yang
terdiri dari dua perempuan dan satu laki-laki menggunakan pemilihan nonprobability sampling
dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan teknik penggalian data wawancara dan
observasi sebagai data pendukung, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa tiga dimensi dalam bentuk-bentuk academic engagement pada
mahasiswa atlet antara dimensi-dimensinya memiliki perbedaan antar masing-masing partisipan
serta strategi yang digunakan dalam mengupayakan academic engagement. Mahasiswa atlet juga
menunjukkan kelelahan fisik setelah latihan saat proses pembelajaran berlangsung.

Kata kunci: academic engagement, behavioral engagement, cognitive engagement, emotional
engagement, mahasiswa atlet

ABSTRACT

This study aims to know the forms of athlete students engagement in academics and how they are
engaged in pursuing academic engagement. Academic engagement is divided into three dimensions:
behavioral engagement, cognitive engagement, and emotional engagement in reflecting the positive
behavior of individuals in the academic field (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004). This research uses
a qualitative approach with the type of instrumental case study. The research participants were three
people consisting of two women and one man using nonprobability sampling selection with purposive
sampling technique. Data was collected by tecnique collecting data interview and observation as
supporting data, then analyzed using thematic analysis techniques. The results of this study show that
the three-dimensional forms of academic engagement on athlete students between the differing
dimensions between each participant and strategies are used in academic engagement processes.
Athlete students also show physical fatigue after training during the learning process.

Key words: academic engagement, athlete students, behavioral engagement, cognitive engagement,
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PENDAHULUAN

Mahasiswa atlet adalah peserta dalam olahraga kompetitif yang diselenggarakan oleh sebuah
institusi pendiidkan di Indonesia, dimana mereka terdaftar sebagai mahasiswa di institusi tersebut
(Apaak & Sarpong, 2015). Mahasiswa atlet dipandang sebagai individu yang terlihat kinerja dan
visibilitasnya dalam memengaruhi pembentukan citra institusi (Zimbalist, 1999). Mahasiswa atlet agar
berhasil pada bidang olahraga karena mereka mendapatkan banyak waktu dalam bidang olahraga
daripada bidang akademik (Apaak & Sarpong, 2015). Hal ini membuat mahasiswa atlet hanya
memfokuskan pada prestasi olahraganya dan pada bidang akaemik tidak dapat berjalan dengan baik.
Keterlibatan mahasiswa atlet dalam bidang olahraga mengurangi minat mereka dalam academic
engagement dan mengurangi aspirasi untuk mengejar kesuksesan melalui pencapaian pendidikan
(Dawkins, Braddock, & Celaya, 2008).

Terdapat mahasiswa atlet yang lebih memilih untuk meninggalkan perkuliahan demi menjadi
atlet yang berprestasi seperti Aries Susanti Rahayu. Aries Susanti Rahayu merupakan seorang atlet
panjang tebing yang meninggalkan kuliah demi menjadi atlet yang berprestasi. Pengorbanannya
menjadi atlet berprestasi membawanya meraih juara dan mendapatkan dua medali emas di Asian
Games 2018 (Ramadhany, 2018). Selain itu, adapula atlet yang rela meninggalkan kuliah demi menjadi
atlet yaitu Satria Tri Sakti, seorang atlet wushu yang memutuskan berhenti kuliah dan fokus sebagai
atlet untuk meningkatkan kemampuannya, dan mempunyai penghasilan dari mengikuti kejuaraan-
kejuaraan demi mencukupi kebutuhan keluarganya (Rajabsyah, 2016). Mantan atlet bulutangkis, Liem
Swie King meninggalkan kuliahnya demi olahraga bulutangkis. Liem Swie King meraih medali emas
pada Pekan Olahraga Nasional (PON) tahun 1973 dan juga menjadi pembicaraan semua kalangan saat
menjuarai turnamen bulutangkis tertua didunia dan dijuluki sebagai “King Smash” (Triyadi, 2015).

Fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat keuntungan berupa penghasilan yang
diperoleh mahasiswa atlet saat memilih untuk berfokus pada bidang olahraganya, sehingga mereka
mengurangi minat dalam academic engagement (keterlibatan akademik) untuk mencapai kesuksesan
di pendidikan. Mereka menghadapi berbagai macam stresor dan tantangan jika dibandingkan dengan
kelompok mahasiswa non-atlet yang berada di lingkungan sosial mereka. Stresor yang dihadapi
mahasiswa atlet meliputi pendidikan, finansial, psikologi, dan bahkan secara politis (Yusko, Buckman,
White, & Pandina, 2008). Mahasiswa atlet memiliki tantangan internal, seperti keterlibatan individu
dalam kegiatan berorientasi akademik, kendala waktu, kehadiran kelas, penetapan tujuan pribadi dan
pemilihan karir, kelelahan fisik dan emosional, transisi ke lingkungan perguruan tinggi dengan nilai
akademik sebagai tantangan individu (Simiyu, 2010). Tuntutan terhadap mahasiswa atlet harus
mampu membagi peran ganda mereka untuk menyeimbangkan hal akademik dan olahraga agar dapat
berjalan dengan baik (Gerdy, 2000). Mahasiswa atlet yang dapat menyeimbangkan kedua peran
tersebut juga tidak terlepas dari adanya konsekuensi negatif seperti depresi, stres, penyalahgunaan
zat, ketidakmampuan belajar, dan pensiun pada kegiatan olahraganya (Apaak & Sarpong, 2015).
Penderitaan fisik dan mental juga dimiliki mahasiswa atlet yang menimbulkan putus asa, bosan,
frustasi, dan tertekan (Kurniawan, 2017). Terdapat penelitian pada mahasiswa atlet yang
memaparkan bahwa prevalensi terjadinya anxiety disorder sebanyak 17,7% dalam satu tahun dengan
persentase pada wanita sebanyak 30,5% dan laki-laki 19,2%, ini membuktikan banyak atlet yang
memiliki state anxiety normal dan kecemasan muncul pada saat kondisi tertekan (Proctor & Boan-
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Lenzo, 2010). Namun, dari sekian banyak tekanan yang dialami mahasiswa atlet, ada banyak pula
mahasiswa atlet yang mampu menyeimbangkan prestasi olahraga dan pendidikan. Mahasiswa atlet
yang tidak hanya berprestasi di bidang olahraga tetapi juga di bidang akademik yaitu Dedeh Erawati.
Dedeh Erawati seorang atlet pelari gawang dari Indonesia yang akhirnya menyelesaikan studi S-2 di
Fakultas Olahraga UN]J. Dedeh, seorang mahasiswa sekaligus atlet yang membanggakan, pemegang
rekor nasional lari 100 meter gawang dengan catatan waktu 13,18 detik itu berhasil lulus dengan
predikat IPK-nya 3,87 karena berpikir bahwa pendidikan berguna untuk menambah wawasan dan
membangun pola pikir (Wahyudi, 2016). Tidak hanya mahasiswa atlet Indonesia, tetapi adapun
mahasiswa atlet dunia yang prestasi di bidang olahraga dan akademik. Giorgio Chiellini seorang atlet
pemain bola, meski disibukkan dengan jadwal pertandingan namun ia masih sempat meraih gelar
magister (S-2) jurusan Administrasi Bisnis di University of Turin. Pesepak bola asal Italia ini mendapat
predikat cum laude setelah nilainya mendekati sempurna (Idaman, 2017).

Mahasiswa atlet yang dapat menyeimbangkan bidang olahraga sekaligus bidang akademik
membuktikan mereka memiliki academic engagement. Academic engagement pada seorang mahasiswa
dianggap sebagai faktor penting dalam meraih kesuksesan. Atlet yang berstatus menjadi mahasiswa di
universitas mempunyai kewajiban dalam keberhasilan akademik maupun cabang olahraga yang
diikutinya (Cahyaningsih, 2016). Academic engagement merupakan tingkat partisipasi mahasiswa
dalam usahanya berkomitmen pada akademis dan kegiatan mereka yang lain (Soria & Stebleton,
2012). Academic engagement pada mahasiswa atlet ini merupakan keterlibatan mereka dalam hal
akademik. Komitmen mereka menjadi mahasiswa di universitas harus dapat diseimbangkan dengan
komitmen sebagai atlet.

Pada penelitian sebelumnya yang membahas tentang academic engagement yaitu penelitian
yang berjudul the association between academic engagement and achievement in health sciences
students (Casuso-Holgado, et al, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan
antara keterlibatan akademis dan prestasi akademis pada mahasiswa ilmu kesehatan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode cross-sectional. Sampel terdiri dari 304
mahasiswa ilmu kesehatan, dan mereka diminta untuk mengisi sebuah kuesioner online tentang
prestasi akademik Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan korelasi positif antara
keterlibatan akademis dan prestasi akademis. Variabel independen dapat menjelaskan antara 18,9%
dan 23,9% varians (p<0,05) pada populasi mahasiswa yang dianalisis. Kesimpulannya bahwa
keterlibatan akademik telah terbukti menjadi salah satu dari banyak faktor yang terlibat secara positif
dengan prestasi akademis mahasiswa.

Penelitian lain mengenai academic engagement yaitu penelitian yang berjudul future time
orientation predicts academic engagement amaong first-year (Horstmanshof & Zimitat, 2007).
Penelitian ini diambil dari peserta mahasiswa sarjana di tahun pertama yang telah menyelesaikan satu
semester dan mendaftar ulang untuk studi pada semeseter selanjutnya sebanyak 347 mahasiswa di
sebuah Universitas Australia. Hasilnya menunjukkan adanya hubungan timbal balik yang signifikan
antara dua unsur-unsur keterlibatan siswa seperti academic application dengan perilaku produktif
(dalam pendekatan untuk belajar dan menghabiskan waktun pada tugas). Pada penelitian ini,
mahasiswa dengan academic orientation yang kuat menunjukkan academic application yang lebih
besar dan lebih dalam pada pendekatan untuk belajar. Mahasiswa penelitian ini yang telah
menyelesaikan satu semesternya, pada analisis regresi menunjukkan bahwa academic orientation,
academic application, dan pendekatan untuk belajar adalah aspek yang saling mendukung dari
keterlibatan. Time perspective di masa depan dalam penelitian ini sebagai pengaruh psikologis yang
penting, dalam konteks studi universitas menyatakan dirinya dalam psikologis dan perilaku yang kuat
pada aspek keterlibatan. Academic orientation muncul sebagai faktor penting dari adanya academic
engagement pada mahasiswa yang menyelesaikan belajarnya satu semester

Adapun penelitian mengenai from gatekeeping to engagement: a multicontextual, mixed method
study of student academic engagement in introductory STEM course (Gasiewski , Eagan, Garcia, Hurtado,
& Chang, 2012). Data survei kuantitatif diambil dari 2.873 mahasiswa dalam sains, teknologi, teknik,

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan y
Tahun 2018, Vol. 7, pp. 40-61 ‘I ]}é



Academic Engagement pada Mahasiswa Atlet 43

dan matematika (STEM) di 15 perguruan tinggi dan universitas. Hasilnya menujukkan bahwa
mahasiswa cendrung lebih terlibat secara konsisten dan memberikan keterbukaan pada pertanyaan
dalam kesuksesan mahasiswa. Mahasiwa merasa nyaman mengajukan pertanyaan di kelas, mencari
les, berkolaborasi dengan mahasiswa lain untuk meningkatkan akademik.

Penelitian yang dilakukan penulis juga akan membahas tentang academic engagement pada
mahasiswa, namun akan lebih berfokus pada mahasiswa yang berprofesi menjadi atlet. dan sekaligus
menjadi keunikan karena penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya, maka dari itu hal inilah
yang menjadi kekhasan dari penelitian ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus
instrumental. Penulis memilih pendekatan kualitatif untuk mencari tahu keunikan yang terjadi pada
masing-masing mahasiswa atlet mengenai bentuk-bentuk academic engagement serta strategi mereka
untuk terlibat dalam bidang akademik secara mendalam. Penulis juga memilih studi kasus
instrumental untuk mengkaji konsep academic engagement dalam kerangka teori Fredricks,
Blumenfeld, dan Paris (2004) dalam konteks academic engagement pada mahasiswa atlet. Partisipan
penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive berdasarkan Kkriteria-kriteria yang
ditentukan oleh penulis, yaitu partisipan merupakan mahasiswa atlet dan aktif sebagai mahasiswa
Universitas Airlangga yang mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa dan memiliki pengalaman mengikuti
pertandingan minimal Nasional. Teknik penggalian data dilakukan melalui proses wawancara
mendalam dan observasi sebagai data pendukung dari masing-masing partisipan. Hasil yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Pengujian kredibilitas yang digunakan
penulis pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi, dimana untuk mendapatkan informasi
tambahan terhadap partisipan penulis melakukan wawancara pada orang terdekat partisipan di
kampus selama proses pembelajaran berlangsung.

HASIL PENELITIAN
Hasil dari penelitian bahwa mahasiswa atlet menunjukkan bentuk-bentuk keterlibatan

akademik yang terdiri dari behavioral engagement, cognitive engagement, dan emotional
engagement (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa masing-masing mahasiswa atlet pada ketiga dimensi dalam bentuk-bentuk academic
engagement memiliki perbedaan dimensi-dimensinya. Berdasarkan data yang diperoleh
penulis dari masing-masing partisipan pada dimensi behavioral engagement yang merupakan
perilaku positif yang ditunjukkan individu dalam berpartisipasi pada proses pembelajaran
dan kegiatan yang berhubungan dengan akademik (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004).
Beberapa mahasiswa atlet menunjukkan behavioral engagement seperti mempunyai
komitmen dengan akademik, mendengarkan, mencatat materi dari dosen, berkonsentrasi,
mengerjakan tugas tepat waktu, dan mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa di universitas.
Adapun mahasiswa atlet yang mengalami prokrastinasi terhadap penugasan, melakukan
kecurangan terkait ijin untuk tidak memasuki perkuliahan, dan apatis hanya mendengarkan

penyampian materi dari dosen,
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Cognitive engagement merupakan komitmen individu yang mengacu pada
pembelajaran dalam mengeluarkan usaha untuk menguasai materi (Fredricks, Blumenfeld, &
Paris, 2004). Mahasiswa atlet menunjukkan usahanya dalam menguasai materi pembelajaran
dengan cara bertanya dan berdiskusi pada teman-teman terdekat, menerapkan materi
pembelajaran dalam bidang olahraga yang diikuti, belajar saat ujian, dan melakukan evaluasi
pembelajaran. Adapun mahasiswa atlet lain yang tidak pernah belajar saat ujian karena
merasa puas telah mendapatkan nilai yang sama dengan teman-temannya yang belajar.

Emotional engagement merupakan suatu reaksi afektif dan emosional yang
ditunjukkan individu pada kegiatan akademik (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004). Reaksi-
reaksi yang ditimbulkan mahasiswa atlet menunjukkan adanya reaksi positif seperti
mengalami peningkatan nilai dan IPK ditiap semesternya, fleksibel dan mudah bergaul dalam
hal pertemanan, dan merasa antusias dalam pembelajaran. Selain itu, terdapat reaksi negatif
yang ditimbulkan mahasiswa atlet dalam kegiatan akademik seperti bermain game, chatting,
dan mengbrol dengan temna saat dosen menyampaikan materi di kelas, melakukan
kecurangan dengan membayar orang lain untuk mengerjakan tugas, bersikap apatis di
lingkungan sosial, dan mengalami prokrastinasi penugasan.

Mahasiswa atlet juga menggunakan berbagai macam strategi yang berbeda untuk
mengupayakan keterlibatannya dengan akademik seperti mempunyai pemikiran mengenai
usia atlet yang tidak akan bertahan selamanya, sehingga harus lebih berkomitmen dengan
akademik, berusaha aktif pada kegiatan akademik, melakukan interaksi dengan teman-teman

terdekat untuk terlibat dengan akademik dalam mencapai keberhasilan pendidikan.

Tabel Hasil Analisis Data Ketiga Partisipan

Label Partisipan 1 (AAH) Partisipan 2 (AR) Partisipan 3
(MYRAS)
Usia 21 tahun 21 tahun 20 tahun
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki
Cabang Renang/selam Karate Tennis meja
olahraga
UKM Aquatic Karate Tennis meja
Academic engagement
Behavioral 1. Menerapkan 1. Awal semester 1. Awal semester
engagement komitmen dengan dipilih menjadi dipilih menjadi
akademik sejak atlet Pelatihan atlet Surabaya di
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Label Partisipan 1 (AAH) Partisipan 2 (AR) Partisipan 3
(MYRAS)
Usia 21 tahun 21 tahun 20 tahun
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki
Cabang Renang/selam Karate Tennis meja
olahraga
UKM Aquatic Karate Tennis meja
SMA karena Daerah (Pelatda) Pemerintah
berpikiran bahwa dalam menghadapi Kota Surabaya
usai menjadi atlet pertandingan Pra dan sedang
. PON dan PON, berfokus pada
tidak selamanya, X
) ] ) telah berkomitmen olahraga
tidak dihargai, dan berfokus pada Sering
walaupun olahraga membolos pada

menjadi atlet

Jarang memasuki

awal semester

yang sukses kelas dan awal Mengambil
partisipan tidak semester semua jatah
akan memberikan ijin bolos saat
meninggalkan keterlambatan berhalangan
_ memasuki kelas memasuki
kegiatan selama 30 menit kuliah, dan
akademik Merasa nilai-nilai membuat surat
2. Komitmen pada dan IPK menjadi sakit ketika
akademik turun dan jelek semua jatah
ditunjukkan dan mendapatkan bolos telah
partisipan saat IPK 1 pada terpakai karena
SMA dengan semester satu saat sakit atau
menemui dan menghadapi Pra ketiduran
memanggil guru PON dan PON Hadir tepat
yang tidak Semester 5 waktu di kelas
memasuki kelas berusaha untuk dan tidak
3. Senang membaca mengejar dan membuat
saat SMA, meningkatkan nilai kegaduhan
mesipun tidak dan [PKnya ketika Bersikap apatis
memiliki selesai mengikuti dan cuek saat
kemampuan Pra PON dan PON dikelas,
bahasa Inggris Datang tepat sehingga hanya
yang baik dan waktu dan rajin mendengarkan
karena jadwal hadir saat kuliah dan
latihan yang sejak semester 5 memerhatikan
padat partisipan Mencatat materi, materi dari
tidak memiliki mendengarkan, dosen, serta
waktu untuk memerhatikan dan terkadang tidak
mengikuti Kursus dapat dapat
bahasa Inggris berkonsentrasi berkonsentrasi
4. Belajar untuk pada materi ketika dengan baik
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Label Partisipan 1 (AAH) Partisipan 2 (AR) Partisipan 3
(MYRAS)
Usia 21 tahun 21 tahun 20 tahun
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki
Cabang Renang/selam Karate Tennis meja
olahraga
UKM Aquatic Karate Tennis meja
mengasah penyampaian 6. Menanyakan
kemampuan materi dari dosen pada dosen
bahasa Inggrisnya jelas tentang materi
dengan membaca 7. Adanyarasabosan yang tidak
referensi dari yang membuat dipahami di
dosen tidak kelas, namun
Dapat memerhatikan, dosen meminta
berkonsentrasi tidak untuk bertanya
dan mendengarkan, pada teman-
memerhatikan mengobrol dengan temannya,
penyampaian teman, dan sehingga merasa
materi, walaupun bermain tidak nyaman
dalam keadaan handphone dan merasa
lelah karena 8. Merasa malas malas untuk
adanya mendengarkan bertanya
penambahan penjelasan dosen kembali
program latihan ketika materi yang 7. Memilih untuk
untuk dijelaskan dalam browsing
menghadapi power point internet dan
pertandingan berbahasa Inggris bertanya pada
Hadir tepat 9. Merasa lelah teman dekat
waktu, tidak secara fisik dan ketika
pernah membolos otak serta memahami atau
saat kelas merasakan sakit tidak
Memerhatikan pada bagian kaki memahami
dan dapat setlah berlatih, istilah dan
berkonsentrasi sehingga tidak materi
pada materi dapat 8. Sering bermain
ketika berkonsentrasi handphone
penyampaian dan tidak dapat ketika di kelas
materi dari dosen menangkap materi 9. Lebih memilih
jelas yang disampaikan untuk
Tidak dosen memerhatikan
memerhatikan 10. Pasif dikelas tidak materi dalam
dan bermain pernah bertanya slide power point
game di dan menjawab ketika materi
handphone ketika pertanyaan dosen berbahasa
penyampaian dan selalu Indonesia
materi dari dosen menjawab daripada
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Label Partisipan 1 (AAH) Partisipan 2 (AR) Partisipan 3
(MYRAS)
Usia 21 tahun 21 tahun 20 tahun
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki
Cabang Renang/selam Karate Tennis meja
olahraga
UKM Aquatic Karate Tennis meja
tidak jelas pertanyaan dengan mendengarkan
9. Adanyarasa benar ketika penjelasan
bosan yang ditunjuk oleh dosen
membuat tidak dosen 10. Mendengarkan
memerhatikan 11. Memilih untuk penyampaian
dan tidak dapat bertanya kepada dosen ketika
berkonsentrasi, teman terlebih materi dalam
namun tetap dahulu ketika tidak slide power point
mempelajari memahami materi berbahasa
materi secara yang sulit Inggris, namun
mandiri saat kelas  12. Berkontribusi pada akan melakukan
selesai kelompok chatting ketika
10. Adanyarasalelah  13. Tidak menunda- penyampaian
fisik dan otak nunda pengerjaan dosen tidak jelas
menjalani latihan tugas, dan selalu 11. Menunda-nuda
saat dikelas dan menyelesaikan dan pengerjaan
pernah tidur serta mengumpulkan tugas, namun
bermain game tepat waktu ketika terdapat
saat proses sebelum deadline tekanan akan
pembelajaran 14. Mengalami segera
berlangsung peningkatan pada mengerjakan
11. Mencegah rasa nilai dan IPK tiap dan
lelah saat dikelas semester menyelesaikan
dengan membawa 15. Mengikuti penugasan
permen karet beberapa tersebut
atau termos berisi kepanitiaan di 12. Membayar
kopi fakultas dan orang untuk
12. Memilih untuk kegiatan organisasi penugasan yang
diam pada kemahasiswaan tidak sanggup
semester awal UKM Aquatic dikerjakan dan
ketika dosen sekaligus menjabat bersifat krusial,
memberikan sebagai pelatih namun ketika
pertanyaan, sanggup tetap
walaupun mengerjakan
mengerti tugas sendiri
jawabannya, dan 13. Memiliki
menjawab ketika keaktifan dalam
ditunjuk oleh berkontribusi
dosen pada kelompok
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Label Partisipan 1 (AAH) Partisipan 2 (AR) Partisipan 3
(MYRAS)
Usia 21 tahun 21 tahun 20 tahun
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki
Cabang Renang/selam Karate Tennis meja
olahraga
UKM Aquatic Karate Tennis meja
13. Pada semester 6 14. Tidak pernah
aktif menjawab belajar dan
pertanyaan- merasa senang

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

pertanyaan dari
dosen dengan
mengacungkan
tangan

Memilih untuk
bertanya kepada
teman terlebih
dahulu ketika
tidak memahami
suatu materi
Memberikan
kabar pada teman
dekat ketika akan
mengikuti
pertandingan
Adanya sistem
pembagian porsi
tugas kelompok
pada anak yang
mengikuti
pertandingan
Berkontribusi
dalam kelompok
Mengumpulan
tugas tepat waktu
meskipun
mengalami
prokrastinasi
pada penugasan
Menerima hasil
yang didapat dan
tidak
menargetkan
mendapatkan
nilai yang baik
Peningkatan hasil

saat nilai sama
dengan teman-
temannya yang
belajar dan
merasa puas
tidak
mengeluarkan
tenaga untuk
belajar

15. Menyempatkan
membaca dan
memahami
materi dikelas,
meskipun tidak
pernah belajar

16. Meninggalkan
tennis meja di
organisasi
dengan jadwal
latihan yang
padat karena
mendapatkan
IPK 1 di
semester satu
dan memilih
membawa nama
Universitas

17. Mengikuti
kegiatan
organisasi
kemahasiswaan
UKM Aquatic
dan kepanitiaan
di fakultas
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Label Partisipan 1 (AAH) Partisipan 2 (AR) Partisipan 3
(MYRAS)
Usia 21 tahun 21 tahun 20 tahun
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki
Cabang Renang/selam Karate Tennis meja
olahraga
UKM Aquatic Karate Tennis meja
nilai dan IPK tiap
semester,
sekaligus
menjadikan
sebagai visi dalam
kuliah untuk
mengejar
ketertinggalan
21. Mengikuti
kegiatan
organisasi
kemahasiswaan
UKM Aquatic, BSO
Basket, dan
kepanitiaan di
fakultas
Cognitive 1. Dapat memahami Menimimalisir 1. Merasa lelah dan
engagement dan menangkap waktu meskipun tidak dapat
materi dengan dengan padatnya berkonsentrasi
mendengarkan jadwal latihan saat proses
dan memerhatikan dalam menghadapi pembelajaran
penyampaian Pra PON dan PON sedang
materi dosen, Menyempatkan berlangsung di
serta membaca waktu untuk kelas karena
referensi yang mencicil padatnya jadwal
disarankan dosen pengerjaan tugas latihan pada
2. Selalu Mengerjakan tugas semester awal
menerapkan dan menyelesaikan 2. Mendapatkan IPK
materi kedalam tugas tepat waktu 1 di semester satu
latihan dan sebelum deadline dan berniat untuk
pertandingan Lebih memilih meningkatkan
3. Melakukan diskusi tidak mengikuti nilai dan IPKnya
dan bertanya pada latihan saat dengan
teman dekatnya banyaknya tugas meninggalkan
ketika tidak kuliah tennis meja di
memahami materi Bertanggungjawab organisasi dan
4. Selalu dengan merespon memilih

menanyakan

mengenai tugas

membawa nam
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Label Partisipan 1 (AAH) Partisipan 2 (AR) Partisipan 3
(MYRAS)
Usia 21 tahun 21 tahun 20 tahun
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki
Cabang Renang/selam Karate Tennis meja
olahraga
UKM Aquatic Karate Tennis meja
materi pada kelompok saat Universitas
teman-teman mengikuti Merasa kecewa
dekat dan mencari pertandingan saat bertanya

isi materi secara
mandiri setelah
mengikuti
pertandingan
Mendapatkan
porsi pembagian
tugas sedikit
ketika mengikuti
pertandingan, dan
mengganti dengan
menambah porsi
tugas pada mata
kuliah lain

Rasa malas
mengerjakan tugas
menimbulkan
prokrastinasi
penugasan

Tetap santai dan
tidak tergesa-gesa
dalam pengerjaan
dan penyelesaian
tugas
Mengumpulkan
tugas sesuai
deadline,
meskupun
mengalami
prokrastinasi pada
penugasan

Lebih banyak
berdiskusi
daripada belajar
secara mandiri
saat menghadapi
ujian

Selalu menanyakan
materi atau
penugasan
individu maupun
kelompok pada
teman-teman
dekat, kelompok
lain,bahkan dosen
Malas menjawab
pertanyaan yang
diberikan dosen,
dan menjawab
dengan benar
ketika ditunjuk
dosen

Dapat menangkap
dan memahami
materi dengan
penjelasan dari
teman-teman atau
kakak angkatan
karena bahasa
yang mudah
dipahami daripada
penjelasan dari
dosen

Kelelahan setelah
berlatih yang
menyebabkan rasa
malas dan merasa
mendapatkan nilai
yang jelek ketika
mencicil belajar
jauh-jauh hari
dengan serius

10. Belajar dengan

pada dosen dan
diminta untuk
bertanya pada
teman-teman,
sehingga menjadi
malas bertanya
kembali

Pasif dan tidak
membuat
keributan selama
proses
pembelajaran
berlangsung
Berusaha mencari
sendiri materi
atau istilah yang
tidak dipahami
melalui browsing
internet ketika
kelas selesai
Bertanya dan
berdiskusi pada
teman-teman
dekatnya materi
yang dipahami
atau tidak
dipahami
Menanyakan
tugas, meskipun
sedang mengikuti
pertandingan
Menunda-nuda
pengerjaan tugas,
namun ketika
terdapat tekanan
akan segera
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Label Partisipan 1 (AAH) Partisipan 2 (AR) Partisipan 3
(MYRAS)
Usia 21 tahun 21 tahun 20 tahun
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki
Cabang Renang/selam Karate Tennis meja
olahraga
UKM Aquatic Karate Tennis meja
10. Terkadang Sistem Kebut mengerjakan dan
berkeingin untuk Semalam (SKS) menyelesaikan
menyempatkan hanya membaca penugasan
waktu belajar power point dosen tersebut
ketika terdapat saja Mengumpulkan
waktu luang 11. Melakukan tugas sesuai
11. Dapat belajar evaluasi ketika dengan deadline
dengan mencicil mendapatkan nilai pengumpulan,
materi atau saat yang jelek meskipun
mendekati jam 12. Memiliki strategi menunda-nunda
ujian untuk pengerjaan tugas
12. Selalu menerima meningkatkan nilai . Merespon dengan
hasil ujian dan dan IPK dengan cepat dan
tidak pernah memilih mata memilih tugas
menargetkankan kuliah yang mudah yang mudah
hasil ujian dengan ujian dalam penugasan
13. Melakukan berupa penugasan kelompok
evaluasi ketika 13. Membuat catatan
mendapatkan nilai di sticky note
jelek atau akan tentang nilai,
mempertanggungj tentang tugas,
awaban untuk perkuliahan dan
mengulang mata meletakkan di
kuliah jika dinding kamar atau
mendapatkan nilai wallpaper
D handphone
Emotional 1. Memilih untuk 1. Anakyang fleksibel Bersikap apatis
engagement diam saat dosen dalam berteman, dalam lingkungan
bertanya, dan namun tetap sosialnya, karena
menjawab ketika memilih teman tidak ingin
dosen menunjuk yang biasa saja dikecewakan dan
untuk menjawab yang mengerti orang sekitar
pertanyaan kondisinya tidak
2. Bermain game 2. Bertanya dengan memberikan
dan tidak teman-teman dekat feedback atau
memerhatikan yang mengerti pengaruh yang
ketika kondisinya untuk sama

penyampaian

berusaha

Berkata kasar
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Label Partisipan 1 (AAH) Partisipan 2 (AR) Partisipan 3
(MYRAS)
Usia 21 tahun 21 tahun 20 tahun
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki
Cabang Renang/selam Karate Tennis meja
olahraga
UKM Aquatic Karate Tennis meja
materi dari dosen meningkatkan nilai ketika berkumpul
tidak jelas, dan [PKnya angkatan pada
sehingga merasa Antusias ketika semester awal
bosan dan belajar penyampaian karena menunggu

secara mandiri
saat kelas selesai

3. Prokrastinasi

pada tugas
mengakibatkan
mengantuk dan
kelelahan saat
memasuki kelas

4. Tetap santai dan

tidak tergesa-gesa
dalam pengerjaan
dan penyelesaian
tugas, meskipun
mengalami
prokrastinasi
penugasan

5. Berusaha untuk

mendengarkan
dan
memerhatikan
materi dari
penyampaian
dosen yang tidak
jelas sebagai
bahan informasi
dalam pengerjaan
tugas

materi dari dosen
jelas dan mudah
dipahami

Tidak akan
mendengarkan,
tidak
memerhatikan,
mengobrol dengan
teman, dan
bermain
handphone ketika
penyampaian
materi dari dosen
tidak jelas,
sehingga merasa
bosan

Merasa kelelahan
dan tidak dapat
menangkap materi
apda menit-menit
awal dimulai kelas
karena melakukan
latihan
Menyelesaikan
tugas sesuai
deadline
Mendapatkan nilai

selama 45 menit
Diam dan tidak
membuat
keributan selama
proses
pembelajaran
berlangsung
Mengambil semua
jatah bolos dari
tiap mata kuliah
dan membuat
surat sakit,
walaupun dengan
alasan ketiduran
Sering melakukan
chatting dan
bermain
handphone ketika
mengantuk dan
merasa bosan
dengan
penyampaian
materi dosen
yang tidak jelas
Menunda-nunda
pengerjaan tugas,
dan

6. Bertanya dan bagus ketika ujian menyelesaikan
berdiskusi ketika berjenis esai atau tuga ketika
tidak memahami penugasan terdapat tekanan
materi, meskipun Memasrahkan nilai Tidak pernah
berlatih rutin dan ketika menghadapi belajar dan hanya
keras ketika ujian online agar menggunakan
menghadapi memeroleh nilai feeling untuk
pertandingan yang bagus, karena menjawab
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Label Partisipan 1 (AAH) Partisipan 2 (AR) Partisipan 3
(MYRAS)
Usia 21 tahun 21 tahun 20 tahun
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki
Cabang Renang/selam Karate Tennis meja
olahraga
UKM Aquatic Karate Tennis meja
7. Mengalami jika serius belajar pertanyaan
peningkatan nilai akan memeroleh 8. Selalu menasehati
dan IPK ditiap nilai yang jelek dan dan mengajri
semesternya, dan membuat kesal teman dekatnya
satu kali 9. Terkadang tentang materi
mengalami mengeluh dan perkuliahan
penurunan di menyerah karena
semester 4 kuliah lebih
karena merasa menyusahkan dan
jenuh dan malas belum tentu
belajar mendapatkan
8. Mudah bergaul pekerjaan daripada
karena mengikuti menjadi atlet
banyaknya
organisasi
kemahasiswaan
atau kepanitiaan,
sehingga

menambah relasi
dalam
pertemanan

Strategi dalam mengupayakan keterlibatan akademik (academic engagement)

Strategi 1. Belajar mandiri 1. Membuat catatan 1. Mengusahakan
mengupayakan dan berdiskusi di sticky note untuk aktif dalam
keterlibatan dengan teman- tentang nilai, tugas, kegiatan
akademik teman dan kuliah akademik utnuk
terdekatnya meletakkan di masuk kelas
2. Teman-teman dinding kamar atau setiap hari, jika
dekatnya wallpaper partisipan tidak
membantu handphone agar aktif dalam
partisipan untuk termotivasi dalam kegiatan
meningkatkan kegiatan akademik akademik,
nilai dan IPK dan untuk partisipan akan
memiliki strategi menyelesaikan aktif pada
yang berpengaruh perkuliahannya penugasan yang
pada cara 2. Melibatkan strategi bersifat take
belajarnya belajar dengan home
3. Orangtua menjadi bertanya dengan 2. Mendapatkan
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Label Partisipan 1 (AAH) Partisipan 2 (AR) Partisipan 3
(MYRAS)
Usia 21 tahun 21 tahun 20 tahun
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki
Cabang Renang/selam Karate Tennis meja
olahraga
UKM Aquatic Karate Tennis meja

faktor pendorong
untuk
berkomitmen
dengan akademik
Pemikiran
mengenai usia
atlet tidak
selamanya
bertahan hingga
usia tua, sehingga
partisipan tidak
akan
meninggalkan
kegiatan
akademik
Bercita-cita
menjadi Psikolog

teman-teman yang
mengerti kondisi
partisipan
Teman-teman
dekat partisipan
selalu memberikan
motivasi untuk
meningkatkan nilai
dan IPK

Partisipan setelah
lulus kuliah ingin
mendaftar menjadi
tentara

Pemberian
deadline
pembayaran UKT
hingga semester 9

gelar psikologi
untuk memeroleh
koneksi dalam
meneruskan
usahanya
Menyelesaikan
kuliah tidak lebih
dari 5 tahun dan
lulus dengan nilai
minimal IPK 3,
dan berkeinginan
untuk memasuki
perwira karir
Memilih salah
satu untuk
difokuskan
karena akadmeik

Olahraga dan oleh orangtua dan olahraga
mendirikan club menjadi faktor tidak dapat
sebagai pelatih utama pendorong disatukan
sekaligus psikolog partisipan
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DISKUSI
Pada penelitian ini, penulis mendapatkan ketiga mahasiswa atlet yang menjadi

partisipan penelitian menunjukkan bentuk-bentuk keterlibatan akademik (academic
engagement). Masing-masing mahasiswa atlet menunjukkan keunikan yang berbeda-beda
dalam bentuk-bentuk academic engagement yang terdiri dari tiga dimensi dan memiliki
perbedaan dalam cara mereka mengatur strategi untuk mengupayakan academic engagement.

Pada dimensi behavioral engagement, mahasiswa atlet memiliki komitmen dengan
akademik dengan berbagai faktor yang berbeda. Salah satu mahasiswa atlet berkomitmen
dengan akademik sejak SMA karena mengganggap bahwa usia atlet tidak akan bertahan
selamanya, dan beberapa mahasiswa atlet lainnya berkomitmen dengan akademik setelah
mengalami penurunan nilai hingga mendapatkan IPK 1. Adanya komitmen yang telah
dikembangkan untuk program akademik dan dimiliki salah satu mahasiswa atlet akan
mendorong mahasiswa atlet untuk mengarah pada academic engagement (keterlibatan
akademik) (Kuh, Cruce, Shoup, & Kinzie, 2008). Komitmen yang ditekankan oleh mahasiswa
atlet akan memengaruhi dan menekankan pada (Christenson, et al., 2008). Adanya perbedaan
kondisi dari ketiga partisipan ditunjukkan saat mengalami penurunan nilai dan IPK yang
memunculkan ketertinggalan pada akademik. Ketertinggalan pada akademik yang dirasakan
oleh ketiga partisipan memiliki keinginan untuk berusaha mengejar dengan memperbaiki dan
meningkatkan nilai IPK pada semester berikutnya. Ketiga partisipan juga memiliki kesamaan
perilaku pada mahasiswa yang lain saat proses pembelajaran berlangsung di kelas seperti
mendengarkan dan memerhatikan penyampaian dosen di kelas, menjawab pertanyaan dari
dosen ketika ditunjuk untuk menjawab pertanyaan, dan bermain handphone saat
penyampaian materi dari dosen tidak jelas. Kehadiran akademik yang ditunjukkan salah satu
mahasiswa atlet selalu memberikan surat sakit walaupun dalam keadaan ketiduran sebagai
pengganti absensi jika semua jatah bolos telah terpakai. Hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa seringnya melakukan latihan dan pertandingan membuat mahasiswa atlet sering
melewatkan kelas (Smith, 2012). Sikap apatis, pasif, dan terdapat masalah dalam kehadiran
saat proses pembelajaran di kelas akan menimbulkan disaffection pada mahasiswa atlet yang
membuktikan mahasiswa atlet tidak memiliki academic engagement (Skinner & Belmont,

1993).
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Ketiga partisipan juga menjelaskan berbagai kondisi yang berbeda setelah melakukan
latihan. Kelelahan fisik dan otak menjadi salah satu faktor ketiga partisipan tidak dapat
menjalani proses pembelajaran dengan baik seperti tidak memerhatikan, memainkan
handphone, tidak mendengarkan, tidak dapat menangkap materi hingga tertidur pada jam
masuk kelas ataupun di kelas. Hal ini didukung oleh Thomas (2008 dalam Apaak & Sarpong,
2015) yang menyimpulkan bahwa mahasiswa atlet yang melewatkan kelas untuk
memulihkan diri dari kelelahan dan konsentrasi yang buruk karena kelelahan. Pada salah satu
mahasiswa atlet sering mengalami kualitas tidur yang buruk karena kelelahan yang memicu
untuk sulit tertidur pada malam hari Kelelahan secara fisik dan otak hingga mengalami
kualitas tidur yang buruk dan durasi tidur yang singkat sangat umum dialami oleh mahasiswa
atlet dengan banyaknya aktivitas dalam menyeimbangkan bidang akademik dan bidang
olahraganya (Jaszewski, et al., 2017). Beberapa mahasiswa atlet juga sering menunda-nunda
pengerjaan tugas sehingga menimbulkan prokrastinasi pada akademik. Mahasiswa atlet yang
mempunyai komitmen ganda pada olahraga dan akademik sering melakukan prokrastinasi
atau terburu-buru untuk mengerjakan tugas dan sekaligus latihan pada bidang olahraganya
(O'Neill, Allen, & Calder, 2013). Ketiga partisipan memilih untuk meningkatkan nilai dan IPK
dengan cara bertanya pada teman dekat yang mengerti kondisi partisipan dan membuat
partisipan nyaman. Selain bertanya pada teman dekat, berbagai cara lain yang berbeda
ditunjukkan mahasiswa atlet untuk dapat memahami materi, seperti lebih menerapkan atau
mengimplementasikan materi saat melakukan latihan dan mengikuti pertandingan.
Mahasiswa atlet menjadi terlibat dalam akademik terkait dengan kegiatannya pada olahraga,
kemungkinan akan mengalami peningkatan dalam pembelajaran dan prestasi pada kegiatan
akademiknya (Gayles & Hu, 2009). Ketiga partisipan telah menjabat sebagai pelatih pada UKM
masing-masing. Alasan ketiga partisipan dalam mengikuti kegiatan organisasi yaitu untuk
lebih mengembangkan keterampilan dan untuk berkontribusi dalam kegiatan Universitas
sesuai dengan passion yang dimiliki. Hal ini termasuk dalam behavioral engagement untuk
aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan instansi (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004).

Pada penelitian ini, cognitive engagement yang ditunjukkan mahasiswa atlet seperti
berusaha mencari materi sendiri, berdiskusi dan bertanya tentang materi yang tidak
dipahami pada teman-teman dekat, walaupun dengan banyaknya intensitas latihan.

Meminimalisir waktu dengan padatnya jadwal latihan ditunjukkan oleh partisipan AR dalam
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pengerjaan tugas. selain itu, AR juga membuat catatan mengenai perkuliahan seperti tugas
atau nilai untuk menjadikan motivasi dalam kegiatan akademiknya. Hal ini sesuai pada
mahasiswa atlet dalam memanajemen waktunya dapat membentuk keberhasilan akademik
dan atlet (Rothschild-Checroune, Gravelle, Dawson, & Karlis, 2012). Beberapa mahasiswa atlet
dalam penelitian ini saat menghadapi ujian cenderung melakukan Sistem Kebut Semalam saat
belajar, sedangkan mahasiswa lainnya tidak pernah belajar dan hanya mengandalkan feeling
dan pengetahuan yang mereka punya. Hal ini dikarenakan kelelahan dalam melakukan latihan
sehingga sulit untuk memasukkan materi saat belajar.

Pada dimensi emotional engagement adalah dimensi terakhir dari tiga bentuk dimensi
academic engagement, dimana dimensi ini terjadi ketika individu dapat menumbuhkan rasa
keterlibatan terhadap instansi pendidikannya (universitas maupun kelas) dan memengaruhi
kesediaan individu untuk belajar (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004). mahasiswa atlet
memiliki rasa antusiasme yang ditunjukkan pada salah satu mahasiswa atlet ketika
penyampaian materi dari dosen jelas dan mudah dipahami. Selain itu, ketiga partisipan dalam
penelitian ini juga menunjukkan rasa ingin tahu pada materi atau istilah yang tidak mereka
pahami dengan cara berdiskusi dengan masing-masing teman dekatnya atau mencari istilah
dalam materi melalui browsing internet. Rasa ingin tahu, antusias, optimisme dan
ketertarikan akan menunjukkan emosi yang positif dalam pembelajaran (Skinner & Belmont,
1993).

Mahasiswa atlet pada penelitian ini juga mempunyai kecenderungan yang berbeda-
beda dalam menjalin relasi pertemanan. Beberapa mahasiswa atlet sangat fleksibel dalam hal
pertemanan, dan salah satu mahasiswa atlet lainnya bersikap apatis dengan lingkungan sosial.
Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa mahasiswa atlet menciptakan budaya yang terpisah
di kampus dan tidak terlibat dengan teman sebaya (Bowen & Levin, 2003). Reaksi positif dan
negatif yang ditimbulkan mahasiswa atlet dalam menjalin pertemanan memunculkan adanya
emotional engagement pada akademik (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004).

Mahasiswa atlet dengan padatnya jadwal latihan tetap dapat berkomitmen dengan
akademik dengan melakukan strategi dalam mengupayakan academic engagement. Kedua
partisipan mahasiswa atlet lebih melibatkan interaksi dengan teman-teman dekatnya seperti
bertanya tentang materi perkuliahan sebagai strategi yang berpengaruh pada cara belajar

untuk membantu meningkatkan nilai dan IPK. Penggunaan strategi untuk meningkatkan
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keterlibatan akademik individu perlu mengembangkan interaksi dengan teman sebaya untuk
dapat berpartisipasi dalam kegiatan akademik (Ulmanen, Soini, Pyhalto, & Pietarinen, 2014).
Strategi lain dilakukan partisipan MYRAS yaitu mengusahakan aktif pada kegiatan akademik
dan aktif pada penugasan yang sifatnya take home jika tidak aktif pada kegiatan akademik.
Mahasiswa atlet yang menunjukkan perilaku positif seperti hadir dalam kelas,
mendengarkan, memerhatikan, dapat berkonsentrasi, dapat meningkatkan nilai dan IPK,
berdiskusi dengan teman-teman, dan memiliki rasa antusiasme dalam proses pembelajaran
akan membuktikan bahwa mahasiswa atlet memiliki academic engagement dan terjadi
peningkatan pada hasil prestasi akademik yang baik. Namun, mahasiswa atlet yang
menunjukkan perilaku negatif seperti mengobrol dalam kelas, membolos, tidur saat kelas
berlangsung, tidak belajar saat ujian, tidak dapat berkonsentrasi dan menangkap materi di
kelas, melakukan kecurangan dalam kehadiran dan penugasan merupakan bentuk dari tidak
adanya academic engagement. Hal ini sesuai bahwa individu yang engaged di instansi akan
menunjukkan hasil prestasi akademik yang positif, namun individu yang disengaged di
instansi menunjukkan individu mengalami drop out (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004).
Namun, terdapat pendidikan yang pengajarnya merasa enggan dalam menerapkan peraturan
terhadap mahasiswa yang berbuat curang dalam kegiatan akademik (McCabe & Trevino,
1993). Keenganan pengajar menimbulkan rasa toleransi terhadap mahasiswa yang berbuat
curang, dan mahasiswa mengganggap mereka berbuat curang tidak akan tercatat pada hasil

akademik (Nuss, 1984).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penggalian data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

penelitian ini bahwa setiap partisipan memiliki keunikan tersendiri. Masing-masing
mahasiswa atlet memiliki rasa kelelahan setelah menjalani latihan dan mengakibatkan proses
pembelajaran di kelas tidak berjalan dengan baik. Akibat yang ditimbulkan dari rasa
kelelahan tidak semuanya sama antara mahasiswa atlet satu dengan yang mahasiswa atlet
yang lain pada perilaku partisipan saat proses pembelajaran sedang berlangsung di kelas.
Beberapa mahasiswa atlet menunjukkan perilaku engaged pada kegiatan akademik
dan mahasiswa atlet lainnya menunjukkan perilaku tidak engaged. Behavioral engagement

ditunjukkan pada mahasiswa atlet seperti datang tepat waktu, mencatat materi,
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memerhatikan dan mendengarkan penyampaian dosen dengan jelas. Mahasiswa atlet juga
menunjukkan perilaku negatif di kelas seperti bermain handphone saat proses pembelajaran
berlangsung, dan tidak dapat berkonsentrasi dengan baik. Pada cognitive engagement,
mahasiswa atlet juga berusaha meningkatkan nilai dan IPK di tiap semester dengan mencari
materi atau istilah yang tidak mereka pahami dengan berbagai cara yaitu berdiskusi, bertanya
pada teman dekat, dan melalui browsing internet. Namun, saat penugasan beberapa
mahasiswa atlet mengalami prokrastinasi. Terakhir terdapat emotional engagement yang
ditunjukkan beberapa mahasiswa atlet seperti menjalin relasi pada teman-temannya, namun
pada mahasiswa atlet lainnya bersikap apatis dalam menjalin pertemanan.

Beberapa mahasiswa atlet lebih melibatkan interaksi teman-teman dekatnya sebagai
salah satu strategi belajar dalam academic engagement. Pada mahasiswa atlet lainnya lebih
mengusahakan untuk masuk dan mengusahakan aktif pada penugasan yang bersifat take
home. Perlunya mahasiswa atlet untuk memiliki strategi jangka panjang dalam
mempertahankan partisipasi dan komitmen mereka agar dapat menjaga dan

menyeimbangkan antara olahraga dan akademik.
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